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INTISARI 

 

Dikota Palembang khususnya daerah alang-alang lebar sebagian masyarakatnya 

memanfaatkan perusahaan daerah air minum (PDAM) Tirta Musi Palembang Booster 

Alang-Alang Lebar sebagai layanan untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Dalam 

menangani pendistribusian air bersih tentunya banyak terdapat kendala yang dihadapi.  

Untuk penelitian ini penulis menganalisa faktor kehilangan energi pada 

jaringan distribusi pipa air bersih dari Booster Alang-alang Lebar sampai Kawasan 

Simpang Kebun Bunga. Kehilangan energi dapat di sebabkan oleh beberapa faktor 

seperti panjang pipa, koefisien gesek pada pipa, belokan pada pipa, perubahan 

penampang pada pipa. 

Berdasarkan hasil Analisa dan Perhitungan, Total kehilangan energy akibat 

akibat belokan pada pipa (hb), kehilangan energy akibat gesekan pada pipa (hf), 

kehilangan energy akibat pengecilan penampang (hm), nilai terbesar terdapat diruas 

pipa C menuju C1 sebesar 0,6771 meter, pada pipa yang berdiameter Ø4 inci, dengan 

kecepatan 0,57051 meter/detik, sedangkan total kehilangan energi terendah terdapat 

diruas pipa G menuju I sebesar 0,0000005 meter, pada pipa yang berdiamter Ø24 inci, 

dengan kecepatan 0,42373 meter/detik. Pada nilai kehilangan energi akibat beda tinggi 

atau elevasi, tekanan terbesar terdapat pada titik O menuju A sebesar 46282.74 kg/m2. 

Sedangkan tekanan terendah terdapat pada titik J menuju K sebesar 31850.901 kg/m2. 
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ABSTRACT 

 

 In the city of Palembang, especially the wide reed area, some people use the 

company of drinking water area (PDAM) Tirta Musi Palembang Booster Alang-Alang 

Lebar as a service to meet the needs of clean water. In dealing with the distribution of 

clean water, of course, there are many obstacles faced. 

For this study, the authors analyzed the energy loss factor in the distribution 

network of clean water pipes from The Wide Reed Booster to the Flower Garden 

Storage Area. Energy loss can be caused by several factors such as pipe length, friction 

coefficient on the pipe, turn on the pipe, cross-sectional change in the pipe. 

Based on the results of the analysis and calculation, total energy loss due to 

bends in the pipe (hb), energy loss due to friction in the pipe (hf), energy loss due to 

cross-sectional reduction (hm), the largest value is found in the pipe section C to C1 

of 0.6771 meters , in the pipe with a diameter of 4 inches, with a speed of 0.57051 

meters/second, while the lowest total energy loss is found in the G to I section of 

0.0000005 meters, in a pipe with a diameter of 24 inches, with a speed of 0.42373 

meters/second. In the value of energy loss due to the difference in height or elevation, 

the greatest pressure is at point O towards A of 46282.74 kg/m2. While the lowest 

pressure is at point J to K at 31850.901 kg/m2.  
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DAFTAR NOTASI 

 

Q = Debit Aliran (m3/dtk) 

A = Luas Penampang (m²) 

V = Kecepatan 

∏ = 3,14 (konstanta) 

D = Diameter pipa (m) 

C = Koef. Chezy yang tergantung pada kekasaran dinding 

R = Jari-jari Hidrolis 

I = Kemiringan Garis Tengah 

hf = Kehilangan energi akibat gesekan air pada pipa 

f = Koef. Gesek 

L = Panjang pipa (m) 

g = Gravitasi (m/dtk²) 

Re = Angka Reynolds 

hb = Kehilangan Energi pada belokan pipa (m) 

kb  = Koef. Kehilangan energi pada belokan pipa 

hm = Kehilangan energi akibat perubahan penampang pada pipa 

𝑉1 = Kecepatan aliran dipipa hulu (m/dtk) 

𝑉2 = Kecepatan aliran dipipa hilir (m/dtk) 

D1 = Diameter pipa hulu (m) 

D2 = Diameter pipa hilir (m) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air adalah suatu kebutuhan pokok yang sangat mempengaruhi kehidupan 

manusia. Karena dalam berbagai macam kegiatan yang dilakukan manusia tidak 

terlepas dari air, baik itu untuk keperluan rumah tangga maupun konsumsi, dan 

juga dalam memenuhi kebutuhan air untuk kehidupan sehari-hari sudah 

seharusnya memiliki kualitas yang baik yang sesuai dengan standar air minum di 

Indonesia yaitu PP. No. 82 Thn 2001 dan KepMen No. 907. 

Dikota Palembang khususnya daerah alang-alang lebar sebagian 

masyarakatnya memanfaatkan perusahaan daerah air minum (PDAM) Tirta Musi 

Palembang Booster Alang-Alang Lebar sebagai layanan untuk memenuhi 

kebutuhan air bersih. PDAM Tirta Musi Palembang Booster Alang-alang Lebar 

mengalirkan air kepada pelanggan menggunakan pipa dan material teknik khusus 

yang dirancang agar bekerja sebagaimana mestinya, namun hal itu tidak selalu 

berjalan dengan lancar sebab sering terjadinya masalah baik secara teknis maupun 

non teknis. Secara teknis, sering terjadi air yang dialirkan untuk pelanggan tidak 

keluar dengan optimal atau tidak terdistribusinya air dengan baik dan hal itu juga 

dapat disebabkan karena faktor kehilangan energi. Oleh karena itu pada penelitian 

ini menganalisa faktor kehilangan energi pada jaringan pipa distribusi air bersih. 

 

 



2 

 

   

1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisa faktor kehilangan 

energipada jaringan distribusi pipa air bersih dari Booster Alang-alang Lebar 

sampai kawasan simpang Kebun Bunga. 

Adapun tujuan dari analisa ini untuk mengetahui kehilangan energi pada 

tiap belokan pipa, kehilangan energi akibat gesekan pipa dan untuk mengetahui 

kehilangan energi akibat perubahan penampang pipa di daerah layanan PDAM 

Tirta Musi Palembang Booster Alang-alang Lebar sampai kawasan simpang 

Kebun Bunga. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian tugas akhir ini, adapun penelitian dibatasi dengan batasan 

masalah, sebagai berikut : 

a. Lokasi penelitian hanya dari PDAM Tirta Musi Booster Alang-alang Lebar 

sampai kawasan simpang Kebun Bunga. 

b. Menghitung besarnya kehilangan energi akibat belokan.  

c. Menghitung kehilangan energi akibat gesekan.  

d. Menghitung kehilangan energi akibat perubahan penampang.  

e. Menghitung Kehilangan Energi akibat elevasi. 

1.4 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan yang dipergunakan untuk mempermudah dalam 

penyusunan Tugas Akhir ini ialah : 

BAB I PENDAHULUAN 
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Pada bab ini diuraikan latar belakang dari penelitian, maksud dan tujuan, 

batasan masalah dan sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

Dalam bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang 

diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan tugas akhir 

serta beberapa literatur review yang berhubungan dengan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

Dalam bab ini berisikan mengenai metode penelitian seperti persiapan 

pengambilan data, survey lokasi dan pengumpulan data primer dan sekunder. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini berisi pembahasan dari hasil pengolahan data mengenai 

faktor kehilangan energi pada jaringan distribusi pipa air bersih dari Booster 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk 

perbaikan pada penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 

 

   

1.5  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian PDAM Tirta Musi Booster Alang-alang lebar sampai 

kawasan simpang Kebun Bunga Kota Palembang. 

 

 

Gambar 1.1 Lokasi Penelitian 
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1.6  Bagan Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Bagan Alir Penulisan 
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